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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kapasitas 

produksi mesin penyerut lidi sawit dengan perhitungan kapasitas kemudian 

menganalisis kelayakan usaha mesin penyerut lidi sawit berdasarkan aspek pasar 

dan pemasaran, aspek keuangan, aspek ekonomi dan sosial, serta aspek 

lingkungan serta mengetahui pemilihan aspek terpenting dalam kelayakan usaha 

mesin penyerut lidi sawit dengan menggunakan metode Composite Performance 

Index (CPI). Metode Composite Performance Index (CPI) digunakan untuk 

penilaian dengan kriteria yang tidak seragam yaitu kriteria tren positif (+) dan 

kriteria tren negatif (-). Kriteria termasuk tren (+) jika semakin tinggi nilai 

semakin baik dan kriteria termasuk negatif (-) jika semakin rendah nilai semakin 

baik. Hasilnya adalah kapasitas produksi mesin penyerut lidi sawit adalah sebesar 

19 unit dengan satu orang pekerja dalam waktu sebulan atau 182 jam. Harga jual 

produk Rp. 2.813.000,- perhitungan aspek finansial memperoleh nilai NPV 

bernilai positif yaitu sebesar Rp.2.021.378.926 pada tahun ke-5, dan nilai IRR 

menunjukkan lebih besar dengan nilai 18,5% serta didapat bahwa pada saat 1 

tahun 4 bulan telah mengalami balik modal, sebelum mencapai umur 

ekonomisnya yaitu 5 tahun. Berdasarkan metode CPI aspek terpenting adalah 

aspek pasar dan pemasaran, kedua aspek ekonomi dan sosial, ketiga adalah aspek 

finansial, serta aspek keempat adalah aspek lingkungan. 

 
Kata Kunci: Kelayakan Usaha, Composite Performance Index, Penyerut Lidi Sawit.
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ABSTRACT 

 

This research was conducted with the aim of determining the production 

capacity of the palm stick crusher machine by calculating the capacity and then 

analyzing the business feasibility of the palm stick shaver machine based on 

market and marketing aspects, financial aspects, economic and social aspects, 

and environmental aspects as well as knowing the selection of the most important 

aspects in the feasibility of the machine business. palm stick shaver using the 

Composite Performance Index (CPI) method. The Composite Performance Index 

(CPI) method is used for assessments with non-uniform criteria, namely positive 

trend criteria (+) and negative trend criteria (-). The criteria include trend (+) if 

the higher the value the better and the criteria include negative (-) if the lower the 

value the better. The result is that the production capacity of the palm stick 

crusher machine is 19 units with one worker within a month or 182 hours. 

Product selling price Rp. 2,813,000, - the calculation of the financial aspect 

obtained a positive NPV value of Rp.2.021.378.926 in the 5 th year, and the IRR 

value showed a greater value of 15.8% and it was found that at the time of 1 year 

4 months had experienced a return capital, before reaching its economic age of 5 

years. Based on the CPI method, the most important aspects are market and 

marketing aspects, the second is economic and social aspects, the third is 

financial aspects, and the fourth aspect is environmental aspects. 
 
Keyword: Business Feasibility, Composite Performance Index, Palm Oil Sticks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Sawit merupakan koperasi yang dituntut 

untuk bisa menumbuh kembangkan partisipasi seluruh anggota dan penyesuaian 

terhadap semua kegiatan ekonomi rakyat dan membawa manfaat yang sebesar-

besarnya bagi anggota koperasi. Sumber pendanaan KUD Karya Sawit didapat 

dari pemasaran TBS (tandan buah segar) dan penjualan pupuk. Koperasi ini 

pastinya ingin menambah sumber pendapatan modal yang nantinya berguna untuk 

kemajuan koperasi itu sendiri, salah satunya dengan menyediakan kebutuhan-

kebutuhan anggota koperasi atau petani kelapa sawit. 

KUD Karya Sawit ini berdomisili di desa Bukit Kratai, kecamatan Rumbio 

Jaya, kabupaten Kampar, dimana diketahui perkebunan kelapa sawit terbesar di 

Indonesia adalah Provinsi Riau dengan seluas 2.860,8 hektar pada tahun 2021 

(BPS, 2022). Perkebunan kelapa sawit seluas itu menjadi peluang oleh para petani 

kelapa sawit untuk mendapatkan penghasilan tambahan dengan membersihkan 

lidi sawit, yang nantinya akan dijual kepada pengepul. 

Setiap 1 hektar terdapat 120 pohon kelapa sawit, jika setiap 1 pohon 

dibuang minimal 2 pelepah yang setiap pelepahnya terdiri dari 50 lidi, maka 1 

hektar pohon kelapa sawit akan menghasilkan 12.000 batang atau setara dengan 

40 kg lidi sawit. Harga lidi yang sudah dibersihkan adalah Rp. 3.500,- perkilonya, 

jika petani menghasilkan 40 kg perhari maka pendapatannya sebesar Rp.140.000 

perhari, hal ini dapat dijadikan peluang untuk pendapatan anggota KUD. 

Petani di Desa Bukit Kratai dalam proses pembersihan lidi sawit ini masih 

dilakukan secara manual menggunakan pisau sehingga penghasilan rata-ratanya 

adalah 6kg – 8kg perharinya, untuk mempermudah dalam pembersihan lidi ini 

maka dibuatlah mesin penyerut lidi sawit. Mesin penyerut lidi sawit ini membantu 

petani dalam proses kerja yang lebih baik dari segi penghematan waktu, 

peningkatan produktivitas serta menghemat tenaga kerja. Mesin ini masih 

dilakukan proses perancangan yang lebih baik oleh peneliti, dimana kapasitas 
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produksi saat ini adalah sebanyak 20-25 lidi dalam 60 detik atau setara dengan 

4kg – 6kg perjam (tergantung operator), sehingga penghasilan dalam sehari kerja 

yaitu dalam 8 jam mendapatkan Rp.168.000,-. Berikut adalah gambaran dari 

mesin penyerut lidi sawit yang telah dibuat: 

 
Gambar 1.1 Mesin Penyerut Lidi Sawit 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

 

Bisnis lidi ini semakin berkembang pesat karena lidi ini tidak hanya 

dimanfaatkan untuk pembuatan sapu lidi saja tetapi dengan munculnya inovasi-

inovasi baru lidi sawit ini dimanfaatkan dalam pembuatan kerajinan tangan, 

seperti piring, vas bunga, keranjang buah, dan lainnya, sehingga lidi sawit ini juga 

di ekspor ke negara-negara besar seperti Jepang dan India, oleh sebab itu KUD 

Karya Sawit dapat menjadikan lidi sawit ini sebagai peluang untuk menambah 

sumber pendanaan koperasi sehingga anggota koperasi menjadi lebih sejahtera 

kedepannya. 

Sumber pendanaan KUD Karya Sawit yang dapat dibangun dari peluang 

lidi ini adalah dengan mendirikan usaha pembuatan mesin penyerut lidi sawit. 

Selain dapat dijual ke anggota koperasi, mesin ini juga dapat dijual ke luar desa, 

maupun ke luar kabupaten, karena mesin ini sangat diminati oleh petani lidi saat 

ini, oleh sebab itu sangat penting koperasi membangun usaha yang peluang 

pasarnya sangat besar. 

Peneliti melakukan observasi pertama pada bengkel las Pak Gondrong 

yang memproduksi mesin penyerut lidi sawit di Kabupaten kampar. Pak 

Gondrong menjual mesin ini dengan harga Rp. 4.500.000,-. 
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Data penjualan mesin penyerut lidi sawit pada bengkel Pak Gondrong 

adalah: 

Tabel 1.1 Data Penjualan Mesin 

Bulan Tahun  Penjualan (Unit) 

Mei  2022 11 

Juni 2022 13 

Juli 2022 15 

Agustus  2022 17 

September  2022 20 

Oktober  2022 22 

November  2022 23 

Desember  2022 19 

Januari  2023 15 

Februari 2023 25 

Maret 2023 27 
(Sumber: Pengumpulan Data) 

 

 Pak Gondrong sudah menjual mesin penyerut lidi keberbagai daerah, 

dalam provinsi Riau dan luar provinsi, seperti Provinsi Aceh, Lampung, 

Kalimantan dan Sulawesi. Oleh sebab itu potensi koperasi dalam membangun 

usaha menjadi lebih tinggi karena banyak sekali peminat mesin penyerut lidi di 

berbagai daerah sehingga peluang pasarnya menjadi lebih besar. 

Manajemen koperasi tentunya harus memastikan kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi, supaya tidak mengalami kerugian dimasa yang akan 

datang, maka dilakukanlah analisis kelayakan usaha untuk memastikan usaha ini 

berjalan dengan layak atau tidak layak dan dapat mengetahui keuntungan yang 

didapat jika mendirikan usaha tersebut. Penerapan analisis kelayakan usaha ini 

juga dapat mengetahui rancangan keuangan atau nilai investasi yang akan 

dibutuhkan dalam pembangunan usaha ini. 

Pada penilaian kelayakan usaha terdapat beberapa aspek yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, 

aspek ekonomi dan sosial serta aspek lingkungan. Aspek pasar dalam penelitian 

ini akan dihitung harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing 

dan menentukan strategi harga, serta melakukan forecasting dan benchmarking 

agar dapat membandingkan keunikan produk yang akan dijual dengan produk-

produk kompetitor yang ada (Nuravianti & Fitriani, 2021). 
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Pada aspek keuangan akan berisikan tentang investasi awal, perkiraan 

pendapatan dan pengeluaran, hingga arus kas (cash flow) sehingga output dari 

penelitian ini juga mendapatkan gambaran atau rancangan keuangan dalam 

membangun usaha penyerut lidi sawit. Rancangan ini tentunya sangat bermanfaat 

bagi koperasi karena dapat mengetahui modal serta besaran keuntungan yang 

didapatkan. 

Aspek finansial memiliki beberapa metode yang dapat membantu 

menentukan kelangsungan suatu usaha, antara lain dengan menggunakan metode 

Net Present Value (NPV) untuk menentukan tingkat pengembalian suatu 

investasi, metode Internal Rate of Return (IRR) yang menghitung tingkat bunga 

yang menyamakan antara present value dari seluruh arus kas masuk dengan aliran 

kas keluar dari suatu investasi, serta Payback Periode (PP) yang digunakan untuk 

menghitung lamanya pengembalian dari uang yang telah diinvestasikan 

(Salsabillah, 2021). 

Aspek ekonomi yang berdampak pada masyarakat sekitar usaha adalah 

yang akan memberikan peluang untuk peningkatan pendapatan bagi masyarakat 

sekitar. Dampak dari aspek sosial bagi masyarakat sekitar adalah tersedianya 

sarana dan prasarana yang diperlukan seperti pembangunan jalan, jembatan, 

lampu dan fasilitas lainnya (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Aspek lingkungan merupakan aspek yang sangat penting sebelum usaha 

tersebut dijalankan, karena harus mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan 

dalam berjalannya usaha tersebut agar lingkungan dan masyarakat tidak 

mengalami kerugian (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Setelah menganalisis kelayakan usaha selanjutnya dilakukan pembobotan 

untuk membuat strategi dalam mengimplementasikan aspek-aspek tersebut 

kedalam usaha yang ingin didirikan yaitu dengan menggunakan metode 

Composite Performance Indeks (CPI) merupakan indeks gabungan yang dapat 

digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria (Tarmizi et al., 2019). 

Pada penelitian ini akan mengetahui kapasitas produksi mesin penyerut 

lidi sawit dan dilakukan analisis kelayakan usaha dari aspek pasar pemasaran, 
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aspek finansial, aspek ekonomi sosial, dan aspek lingkungan yang dapat 

mengetahui apakah usaha mesin penyerut lidi sawit ini layak dilaksanakan oleh 

KUD Karya Sawit atau tidak, serta penelitian ini juga dapat menyusun strategi 

implementasi usaha, penyusunan strategi ini hanya menjadi saran pada pihak yang 

ingin mendirikan usaha, dimana penyusunan ini bertujuan untuk membandingkan 

keempat aspek yang lebih penting dan yang dapat lebih diperhatikan oleh pihak 

manajemen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan kapasitas produksi mesin penyerut lidi sawit dengan 

perhitungan kapasitas? 

2. Bagaimana menganalisis kelayakan usaha mesin penyerut lidi sawit 

berdasarkan aspek pasar pemasaran, aspek keuangan, aspek ekonomi sosial, 

serta aspek lingkungan? 

3. Bagaimana pemilihan aspek terpenting dalam kelayakan usaha mesin 

penyerut lidi sawit dengan memakai metode Composite Performance Index 

(CPI)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan kapasitas produksi mesin penyerut lidi sawit dengan 

perhitungan kapasitas. 

2. Untuk menganalisis kelayakan usaha mesin penyerut lidi sawit berdasarkan 

aspek pasar pemasaran, aspek keuangan, aspek ekonomi sosial, serta aspek 

lingkungan. 

3. Untuk mengetahui pemilihan aspek terpenting dalam kelayakan usaha mesin 

penyerut lidi sawit dengan memakai metode Composite Performance Index 

(CPI) 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini akan terbagi menjadi dua yaitu manfaatnya bagi 

peneliti dan bagi KUD Karya Sawit yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Peneliti 

Dapat mengetahui layak atau tidaknya pembuatan usaha mesin penyerut lidi 

sawit yang ditinjau dari aspek pasar pemasaran, aspek keuangan, aspek 

ekonomi sosial, serta aspek lingkungan. 

2. KUD Karya Sawit 

Dapat memberikan ide dan gambaran pada KUD Karya Sawit jika ingin 

mendirikan usaha mesin penyerut lidi sawit ini. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber biaya produksi dan non produksi didapat pada bulan Januari - Juni 

2023. 

2. Waktu produksi mesin 26 hari perbulan dan 7 jam perhari. 

3. Data penjualan yang digunakan pada bulan April 2022 – Februari 2023 
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1.6 Posisi Penelitian 

Posisi penelitian pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Tujuan Metode Hasil 

1 

Studi Analisis 

Kelayakan 

Ekonomi Mesin 

Perajang Batang 

Singkong 

(Rabakong) Tipe 

TEP 2 (Amien et 

al., 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan analisis kelayakan 

mesin Rabakong tipe TEP 2 yang 

dapat digunakan sebagai 

pertimbangan pemanfaatan bagi 

masyarakat luas. 

Break Even Point, 

Net Present Value 

dan Internal Rate of 

Return 

Analisis ekonomi mesin TEP 2 Rabakong menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp 26.258.447,45 dengan total jam 

kerja 8 jam perhari. Sehingga mesin ini layak atau dapat 

digunakan dengan tujuan ekonomi tertentu. 

2 

Analisa Kelayakan 

Investasi Mesin 

Produksi Sambal 

Geprek Dapur 

Aisyah (M. H. R. 

Putra & 

Maslukhah, 2021). 

Dapur Aisyah dengan produksi 

sambal geprek memenginvestasikan 

lebih banyak mesin produksi untuk 

meningkatkan kapasitas produksi 

sehingga meningkatkan penjualan 

payback period 

(PP), net present 

value (NPV), 

Internal Rate of 

Return (IRR) dan 

profitability indeks 

(PI) 

Pengembalian modal lebih cepat dari yang diharapkan, 

NPV yang dihasilkan bernilai positif, IRR lebih besar dari 

yang ditentukan dan PI juga menunjukkan hasil lebih 

besar dari 1 (satu), dengan demikian dalam kelayakan 

investasi dapat disimpulkan bahwa rencana investasi 

untuk perluasan mesin produksi Aisyah’s Kitchen dapat 

diterima. 

3 

Analisis Kelayakan 

Mesin Pengering 

Keripik Kentang 

(Prasnowo & 

Nurdin, 2019). 

Mengetahui keuntungan dan 

kelayakan suatu investasi mesin 

pengering keripik kentang. 

Net Present Value 

(NPV) dan Internal 

Rate of Return 

(IRR). 

 

Berdasarkan analisis kelayakan finansial mesin pengering 

keripik kentang energi listrik layak untuk dilaksanakan, 

karena nilai NPV lebih besar dari nol yaitu Rp 5.233.433 

dan nilai IRR 22% yang lebih besar dari tingkat bunga 

sekarang yaitu sebesar 12% dengan masa proyek 5 tahun 

 

 

 

 



 

8 
 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul Tujuan Metode Hasil 

4 

Studi Kelayakan Bisnis 

Tell Kopi Dengan 

Analisis Finansial 

(Pradana et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apa-

kah toko Tell Kopi yang 

didirikan pada tahun 

2019 di Kota Kediri, 

Jawa Timur ini meng-

untungkan atau tidak. 

Net Present Value, 

Internal Rate of Return, 

Payback Period dan 

Profitability Index. 

Net Present Value yang dihasilkan adalah Rp 

130.189.548 > Rp. 123.204.000. (Investasi awal), 

Internal Rate of Return sebesar 46,9% > 10 % ( suku 

bunga bank rata –rata), waktu kembalinya modal 

adalah 1 tahun 1 bulan 6 hari dan tingkat keuntungan 

2,06 > 1. Dari kriteria tersebut, kedai kopi layak 

dijalankan dengan memperhatikan target jumlah 

pengunjung dan target keuntungan yang harus 

didapatkan setiap harinya. 

5 

Inovasi Produk Dan 

Analisis Kelayakan 

Usaha Pada Lemari 

Pakaian Kayu 

(Nuravianti & Fitriani, 

2021) 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah merancang 

lemari pakaian dan hijab 

yang sesuai dengan ke-

butuhan dan keinginan 

konsumen serta meng-

evaluasi peluang usaha 

tersebut. 

payback period, net 

present value, internal 

rate of return, 

profitability index, dan 

benefit cost ratio. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan 

konsumen terhadap pakaian dan hijab adalah kuat, 

tahan lama, aman, bahan berkualitas tinggi, warna 

menarik, bentuk unik, serba guna, praktis, dapat 

dilepas, ringan, modern, penyimpanan besar, hemat 

tempat, nyaman, harga terjangkau dan mudah 

didapat. Berdasarkan aspek analisis evaluasi peluang 

bisnis, usaha lemari pakian dan hijab layak 

dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Mesin Penyerut Lidi Sawit 

Mesin penyerut lidi sawit dikembangkan oleh Tim Lidi Sawit yang 

bertujuan untuk memanfaatkan lidi dan daun yang dibuang oleh para petani 

sehingga menjadi limbah, padahal lidi sawit ini dapat bermanfaat sebagai sumber 

pendapatan tambahan maupun utama karena lidi sawit saat ini bisa diekspor ke 

berbagai negara. Selain itu daunnya dapat menjadi sumber pakan ternak seperti 

sapi dan kerbau. Berikut merupakan rancangan mesin penyerut lidi: 

 
Gambar 2.1 Mesin Penyerut Lidi Sawit 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 

 

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam membuat mesin penyerut lidi 

sawit sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Bahan Baku  

No Nama Bahan Kuantitas 

1 Besi siku 6 m 
2 Plat besi 1x1 m 
3 Kabel 2 m 
4 Saklar 2 buah 
5 Dinamo kukur kelapa 1 unit 
6 Dinamo mesin cuci 1 unit 
7 Mata pisau 1 buah 
8 Mur dan baut 6 buah 
9 Engsel 2 buah 

10 Klem 1 buah 
11 Besi bulat 20 cm 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 
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 Alat yang digunakan dalam proses pembuatan mesin penyerut lidi sawit 

ini sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Peralatan Pembuatan Mesin 

No  Nama Alat Gambar 

1 Mesin las 

 

2 Gerinda tangan 

 

3 Gerinda duduk 

 

4 Meteran roll 

 

5 Kapur penanda 

 
 

2.2 Produk Lidi Sawit 

Lidi sawit merupakan salah satu komponen yang dihasilkan oleh kelapa 

sawit. Lidi sawit memiliki banyak keunggulan, tidak hanya sapu lidi daun kelapa 

juga bisa digunakan untuk kebutuhan barang rumah tangga lainnya seperti piring, 

keranjang buah, vas bunga dan lain-lain. Lidi bahan utama dalam pembuatan 

piring harus fleksibel yang sama dan panjang yang kurang lebih sama agar dapat 

dianyam dengan baik. Pemilihan lidi memiliki kelenturan yang sama dapat 

dilakukan dengan menggenggam beberapa lidi pada bagian ujung selanjutnya 

ujung lidi diangkat sehingga akan terlihat lidi yang jatuh akibat gravitasi serta lidi 

yang tidak jatuh (kaku) karena tidak memiliki kelenturan yang sama dengan lidi 

lainnya (Irwan et al., 2020). 

Lidi sawit merupakan bahan utama untuk membuat berbagai kebutuhan 

dan kerajinan tangan yang salah satunya dimanfaatkan untuk membuat sapu lidi. 

Selain mudah didapat, lidi sawit ini lebih bagus kualitasnya dari pada lidi lainnya, 

karena lidi sawit lebih kuat dan tidak mudah patah. Selain membuat lidi menjadi 
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sebuah produk, lidi sawit juga dapat di ekspor ke India, Jepang dan negara 

lainnya. Lidi yang sudah bersih dari daunnya akan dijual ke pengepul dengan 

harga Rp. 2.000 – Rp. 3.000/kilo (Nasution et al., 2022). 

 

2.3 Jenis Kegiatan Koperasi 

Koperasi adalah tempat berkumpul dimana kepentingan pribadi dan 

kelompok dapat dilakukan sesuai dengan kepentingan koperasi. Sehingga melalui 

kegiatan kelompok, kepentingan pribadi, anggota menjadi penggerak yang 

menguntungan bagi seluruh anggota kelompok (Utami, 2022).  

Peran koperasi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat antara lain 

memberikan kredit kepada anggota yang membutuhkan, memberikan pinjaman 

kepada masyarakat dan membangun usaha seperti membangun toko sembako dan 

toko pupuk dengan harga yang bersaing dengan pasar. Oleh karena itu koperasi 

harus memiliki modal agar dapat mensejahterakan anggota-anggotanya (Utami, 

2022). 

 

2.4 Kapasitas Produksi 

Kapasitas adalah jumlah produksi atau pemrosesan (throughput), atau 

jumlah unit yang dapat diproses, diterima, disimpan, atau diproduksi oleh fasilitas 

dalam periode waktu tertentu. Kapasitas adalah tingkat kapasitas produksi 

optimum dari sebuah pabrik, dinyatakan sebagai jumlah produksi selama periode 

waktu tertentu. Perusahaan harus memperhatikan kapasitas dikarenakan, pertama, 

memenuhi permintaan konsumen adalah suatu keharusan, kedua, kapasitas 

mempengaruhi efisiensi biaya operasi, ketiga, kapasitas sangat berguna untuk 

mengetahui perencanaan produksi dan biaya pemeliharaan kapasitas, dan sangat 

penting untuk menganalisis kebutuhan investasi. Berikut adalah rumus dalam 

kapasitas produksi (Andhiana et al., 2020): 

K p sit s   o uksi   
 uml h   m Ke j 

  m   en e j  n
  .... (2.1) 
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2.5 Analisis Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan adalah studi tentang rencana bisnis yang tidak hanya 

menganalisis apakah suatu bisnis layak atau tidak, tetapi juga apakah itu 

dioperasikan secara rutin untuk menghasilkan pengembalian maksimum selama 

periode waktu yang tidak terbatas, secara rencana peluncuran produk baru. 

Adapun tahapan dalam kelayakan usaha atau bisnis adalah sebagai berikut 

(Salsabillah, 2021): 

1. Pengumpulan informasi  

Mengumpulkan data dan informasi secara kualitatif dan kuantitatif. 

Pengumpulan data-data dapat diperoleh dari beberapa sumber terpercaya, 

seperti Badan Pusat Statistika (BPS), Bank Indonesia (BI) dan lain 

sebagainya. 

2. Melakukan pengolahan data  

Setelah informasi yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 

adalah mengolah data dan informasi tersebut. Pengolahan data dilakukan 

secara benar dan tepat dengan menggunakan metode dan prosedur yang lazim 

dalam bisnis. 

3. Analisis data  

Menganalisis data untuk menentukan kriteria kelayakan untuk aspek tertentu. 

Kelayakan usaha ditentukan oleh kriteria yang memenuhi kebutuhan sesuai 

dengan kriteria yang sesuai untuk digunakan. 

4. Membuat keputusan  

Setelah diukur terhadap kriteria tertentu dan didapat hasil pengukuran 

tersebut, langkah selanjutnya adalah mengambil keputusan tentang hasilnya. 

5. Membuat rekomendasi 

Pada langkah terakhir, rekomendasi dibuat untuk beberapa laporan penelitian 

yang disiapkan untuk para pihak. Jika perlu saran juga diberikan dalam 

rekomendasi. 
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2.6 Aspek-Aspek Kelayakan Usaha 

Aspek yang dinilai dalam studi kelayakan meliputi aspek hukum, aspek 

pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis/operasional, aspek 

manajemen dan organisasi, aspek ekonomi dan sosial, serta dampak lingkungan. 

 
Gambar 2.2 Aspek Penilaian 

(Sumber: Kasmir & Jakfar, 2013) 

 

2.6.1 Aspek Hukum 

Tujuan dan aspek hukumnya adalah untuk memverifikasi legalitas, 

kelengkapan, dan keaslian dokumen yang dimilikinya. Validitas dokumen dapat 

diperiksa sesuai dengan lembaga yang menerbitkan dan mengkonfirmasi dokumen 

yang bersangkutan. Penelitian ini sangat penting mengingat sebelum memulai 

usaha, terlebih dahulu harus melengkapi semua prosedur yang berkaitan dengan 

perizinan atau berbagai persyaratan (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Pada badan usaha yang dikelola perlu dipersiapkan hal-hal yang berkaitan 

dengan aspek hukum, seperti badan hukum yang dipilih, apakah perseroan 

terbatas (PT), firma, koperasi, atau yayasan. Para penilai studi kelayakan usaha, 

dokumen yang harus diperiksa keabsahannya, kelengkapan dan keasliannya, 

adalah badan hukum, izin perusahaan yang dimiliki, sertifikat properti atau 

dokumen lain yang mendokumentasikan perusahaan tersebut. Kegagalan untuk 
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menyelidiki aspek ini akan menyebabkan hasil penelitian tidak lengkap, ada 

dokumen yang salah atau tidak lengkap, pasti akan menimbulkan masalah di 

kernudian hari (Kasmir & Jakfar, 2013). 

 

2.6.2 Aspek Pasar Pemasaran 

Pada konteks ini dilakukan analisis situasi terhadap pasar yang meliputi 

perkembangan permintaan dan penawaran produk, perkembangan harga, jumlah 

calon pelanggan yang berpotensial dan pedoman bisnis pemerintah yang 

berhubungan dengan bisnis, serta karakteristik target konsumen melalui analisis 

demografis seperti umur, tempat tinggal dan lain-lain. mengevaluasi prakiraan 

pemasaran di masa depan, seperti perkiraan perubahan penawaran dan permintaan 

serta perubahan selera konsumen. Memperkirakan potensi pasar mirip dengan 

menghitung potensi penjualan berdasarkan pembelian yang dilakukan oleh 

pelanggan (Nuravianti & Fitriani, 2021). 

 

2.6.2.1 Strategi Harga 

Pada strategi harga akan ditentukan harga penjualan mesin, menggunakan 

metode cost plus pricing serta untuk menetapkan harga pokok produksinya 

digunakan metode full costing agar semua anggaran pada saat pembuatan produk 

dimasukkan ke biaya harga pokok produksi. Full costing adalah metode 

perhitungan biaya produksi dimana semua komponen biaya produksi dihitung 

sebagai biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

biaya manufaktur, yang bersifat tetap dan variabel (Badriah & Nurwanda, 2019).  

Metode full costing ini memiliki kelemahan serta kelebihan, adapun 

kelebihannya yaitu (Karyadi & Murah, 2022): 

1. Menunjukkan biaya overhead aktual karena termasuk dua jenis overhead 

yaitu tetap dan variabel. 

2. Penetapan biaya penuh dapat menunda penentuan di atas jika produk belum 

terjual.  

3. Alokasi biaya overhead untuk barang yang belum terjual dapat ditunda untuk 

mengurangi atau meningkatkan harga pokok barang dalam persediaan kita.  
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Selain kelebihan yang telah disebutkan diatas, full costing juga memiliki 

kelemahan yaitu menyebabkan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

variable costing, karena metode biaya penuh mengasumsikan bahwa konsumen 

bersedia membeli barang berapapun harganya. Adapun rumus dalam menghitung 

harga pokok produksi menggunakan metode full costing sebagai berikut (Karyadi 

& Murah, 2022): 

Biaya bahan baku  xxx 

Biaya tenaga kerja langsung  xxx  

Biaya overhead tetap  xxx  

Biaya overhead variabel    xxx   +   

Total kos produksi  xxx .... (2.2) 

Biaya overhead terdiri dari biaya kebutuhan tetapi diluar biaya bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung, seperti biaya listrik, air, penyusutan, pekerja 

tidak langsung, dan lainnya. Adapun pada biaya penyusutan atau depresiasi alat 

mempunyai rumus sebagai berikut (Baharuddin et al., 2022): 

Biaya Depresiasi Pertahun = 
       eli -  il i  esi u

 mu   konomis
  .... (2.3) 

Biaya Depresiasi Perbulan = 
 i     ep esi si  e t hun

    ul n
  .... (2.4) 

Metode Cost plus pricing merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

menentukan harga jual produk. Penentuan harga jual menurut metode cost plus 

pricing yaitu dengan menghitung biaya produksi dan biaya non produksi untuk 

menentukan total biaya produksi, yang kemudian ditambahkan pada bagian 

persentase laba yang diharapkan oleh perusahaan. Terdapat dua pendekatan dalam 

penentuan harga pokok produksi sebagai dasar dalam menentukan harga jual 

produk yaitu dengan metode full costing dan variable costing. Penentuan biaya 

dalam perhitungan harga pokok produksi yang tepat tentunya akan membantu 

seorang manajer perusahaan dalam pengambilan keputusan yang tepat pada 

perusahaan (Purnama et al., 2019). 

Pada metode cost plus pricing, harga jual lebih murah bila perusahaan 

memproduksi dalam jumlah banyak, sebaliknya harga jual lebih mahal bila 
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perusahaan memproduksi dalam jumlah kecil. Hal ini dikarenakan adanya biaya 

tetap yang dikeluarkan tiap bulannya sama. Jadi semakin perusahaan 

memproduksi dalam jumlah yang banyak maka biaya tetap per unit semakin 

sedikit. Harga satuan yang tinggi akan meningkatkan harga jual produk (Winarni 

& Sari, 2022). 

Adapun rumus dalam menentukan harga jual produk menggunakan metode 

cost plus pricing adalah sebagai berikut (Winarni & Sari, 2022): 

Harga Jual = Biaya Total + Markup .... (2.5) 

Untuk menentukan harga jual, terlebih dahulu menghitung biaya total dan 

markup, adapun rumusnya adalah sebagai berikut (Winarni & Sari, 2022): 

Markup  = Persentase Laba x Biaya Total .... (2.6) 

Biaya Total = Biaya Produksi + Biaya Non Produksi .... (2.7) 

 

2.6.2.2 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan adalah proses untuk memperkirakan permintaan masa depan, 

termasuk kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang 

diperlukan untuk memenuhi permintaan barang atau jasa. Peramalan adalah suatu 

kegiatan penaksiran atau memprediksikan terhadap kejadian dimasa yang akan 

datang tentunya dengan bantuan penyusunan rencana terlebih dahulu, dimana 

perencanaan ini disusun berdasarkan kapasitas dan kemampuan 

permintaan/produksi yang telah dilakukan di perusahaan. Terdapat beberapa pola 

data yaitu (Lusiana & Yuliarty, 2020): 

1. Tren (T), terjadi ketika data mengalami kenaikan atau turun secara bertahap 

akibat pergerakan datanya dalam jangka waktu yang lama. 

2. Seasonality (S), pola musiman ada ketika pola data berulang setelah periode 

waktu tertentu: hari, minggu, bulan, triwulan dan tahunan. 

3. Cycles (C), Siklus adalah suatu pola data yang terjadi setiap beberapa tahun 

dan biasanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka panjang yang terkait 

dengan siklus bisnis. 

4. Horizontal (H) / Stasioner, terjadi ketika nilai data berubah-ubah, atau 

dikatakan tetap atau stabil. 
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Berikut adalah gambaran pola dari setiap jenis data pada peramalan: 

 
Gambar 2.3 Bagan Pola Data 

(sumber: Lusiana & Yuliarty, 2020) 

 

 Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan ramalan masa 

depan adalah metode Trend Least Square. Metode Trend Least Square merupakan 

sebuah metode berupa data deret berkala atau time series, yang mana 

membutuhkan data-data penjualan dimasa lampau untuk melakukan peramalan 

penjualan dimasa mendatang sehingga dapat ditentukan hasilnya. Least Square 

adalah metode peramalan yang digunakan untuk mengidentifikasi trend pada data 

deret waktu (Lusiana & Yuliarty, 2020). 

Persamaan linier dalam peramalan (Forecasting) menggunakan Metode 

Trend Least Square adalah sebagai berikut (Lusiana & Yuliarty, 2020): 

Y’ = a + bx  .... (2.8) 

Dengan rumus: 

    
∑ 

n
  .... (2.9) 

    
∑  

∑    .... (2.10) 

Keterangan: 

Y’  = nilai tren (forecasting) 

a  = bilangan konstan 

b  = koefisien kecondongan garis trend 

X  = koefisien waktu 

Y  = nilai asli yang diperoleh 
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2.6.2.3 Benchmarking 

Benchmarking adalah proses berkelanjutan untuk menemukan ide dan 

metode baru, praktik dan proses, mencoba mengadaptasi fitur terbaik dan 

kemudian menerapkan untuk mendapatkan hasil terbaik. Benchmarking dilakukan 

dengan cara membandingkan produk yang akan dipasarkan dengan produk sejenis 

lainnya. Benchmarking adalah tentang mencari kelebihan dan kekurangan produk 

dibandingkan dengan produk sejenis dengan pesaing (B. P. Y. Putra et al., 2019). 

Customer Competitive Evaluation (CCE) adalah gambaran tentang 

bagaimana konsumen memandang produk, dalam hal ini bagaimana mereka 

membandingkan produk. Semakin tinggi nilai CEE maka semakin tinggi pula 

persaingan perusahaan terhadap produk tersebut. Penilaian CEE didasarkan pada 

tiga kriteria yaitu poor, ok, dan excellent. Nilai dari masing-masing kriteria adalah 

sebagai berikut (Mubarok & Sasongko, 2023): 

Tabel 2.3 Competitor Ranking 

Nilai Kriteria 

1 Poor 

3 Ok 

5 Excellent 
(Sumber: Mubarok & Sasongko, 2023) 

 

2.6.3 Aspek Keuangan 

Pada aspek keuangan yang perlu diperhatikan adalah biaya investasi dan 

modal, struktur keuangan dan sumber modal, jadwal pembayaran hutang, 

perkiraan penjualan, perkiraan biaya produksi, arus kas, proyeksi neraca laba dan 

rugi dan kriteria investasi yang akan dijalankan nantinya (Nuravianti & Fitriani, 

2021). 

Pada aspek finansial ini akan menggunakan beberapa metode sebagai 

penilaian kelayakan pada pendirian usaha yaitu dengan menggunakan metode Net 

Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Payback Periode (PP). 

NPV digunakan untuk analisis dalam menentukan pengembalian modal yang 

diinvestasikan. Apabila hasil perhitungan NPV positif berarti investasi tersebut 

memberikan pengembalian IRR yang tinggi, di sisi lain jika NPV negatif, berarti 

investasi tersebut memiliki pengembalian yang lebih rendah dari IRR dan harus 
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ditolak. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Present Value sebagai 

berikut: (Prasnowo & Nurdin, 2019): 

∑  
  i

   i 
n

n
i   .... (2.11) 

Keterangan =  NPV : Net Present Value  

 NB : Net Benefit = benefit-cost 

 i : Discount factor 

 n : Tahun (waktu) 

Internal Rate of Return (IRR) merupaka metode penghitung tingkat bunga 

yang menyamakan antara nilai saat ini dari semua pendapatan dengan arus kas 

proyek investasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung IRR sebagai berikut 

(Pradana et al., 2020): 

     i   [
    

    -    
] (i - i )  .... (2.12) 

Keterangan:  IRR= Internal Rate of Return (IRR) 

 i1 = tingkat discount rate ke-1 

 i2 = tingkat discount rate ke-2 

 NPV1 = NPV pada tingkat suku bunga i1  

 NPV2 = NPV pada tingkat suku bunga i2 

Payback Period (PP) merupakan metode untuk menghitung jangka waktu 

pembayaran kembali uang yang diinvestasikan. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung PP yaitu sebagai berikut (Salsabillah, 2021): 

     
 nvest si K s  e sih

 li  n K s   suk  e sih   hun n
 .... (2.13) 

 

2.6.4 Aspek Teknis 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah penentuan lokasi, 

area produksi, serta tata letak dan penataan peralatan manufaktur, dan proses 

produksinya termasuk pemilihan teknologi. Kelengkapan pertimbangan aspek 

teknis sangat tergantung pada bisnis tertentu, karena setiap perusahaan memiliki 

prioritasnya masing-masing. Oleh karena itu, aspek analisis dan aspek teknis 

terdiri dari evaluasi kesiapan perusahaan untuk menjalankan operasinya dengan 
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menilai ketepatan lokasi, area dan letak produksi, serta ketersediaan mesin 

(Kasmir & Jakfar, 2013). 

Penentuan lokasi harus dilakukan dengan hati-hati. Pemilihan lokasi yang 

harus diperhatikan yaitu tentang lokasi untuk kantor pusat, cabang, gudang dan 

pabrik. Hal yang paling kompleks dan rumit menurut studi kelayakan usaha 

adalah menentukan lokasi pabrik mengingat banyaknya faktor yang harus 

dipertimbangkan sebelum memutuskan lokasi pabrik. Pertimbangannya yaitu 

apakah dekat dengan bahan baku atau dekat dengan pasar atau dekat dengan 

konsumen, kemudian mempertimbangkan biaya-biaya yang disebabkan oleh 

lokasi. Penilaian lokasi pabrik nantinya dapat dievaluasi berdasarkan hasil 

penilaian value, perbandingan biaya, atau analisis ekonomi (economic analysis), 

tergantung oleh keinginan pihak yang melakukan (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Teknologi tersebut kemudian dipilih berdasarkan proses produksi yang 

diinginkan, apakah itu proses continue atau proses batch. Pemilihan proses 

produksi biasanya tergantung pada teknologi yang diinginkan, apakah padat karya 

atau padat modal. Di negara berkembang seperti Indonesia, teknologi padat karya 

biasanya menjadi prioritas karena tingginya tingkat pengangguran di negara 

tersebut. Akhirnya, metode inventif yang akan digunakan selanjutnya harus 

ditentukan. Metode inventaris yang Anda gunakan bergantung pada sifat bisnis 

Anda. Secara umum aspek fungsional ini dinilai fungsional atau non fungsional, 

karena pada akhirnya efisiensi merupakan salah satu faktor yang menentukan 

tingkat keuntungan perusahaan.  (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Secara umum evaluasi aspek teknis atau fungsional harus mencapai 

beberapa hal, yaitu (Kasmir & Jakfar, 2013): 

1. Agar perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, apakah itu pabrik, 

gudang, cabang atau kantor pusat. 

2. Agar perusahaan dapat menentukan layout yang sesual dengan proses 

produksi yang dipilih untuk menjamin efisiensi. 

3. Sehingga perusahaan dapat menentukan teknologi yang paling cocok untuk 

pelaksanaan produksinya. 
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4. Agar perusahaan dapat menentukan metode penemuan terbaik untuk 

industrinya. 

5. Menentukan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan saat ini dan yang akan 

datang. 

 

2.6.5 Aspek Manajemen dan Organisasi 

Aspek manajemen dan organisasi merupakan aspek yang sangat penting 

untuk dianalisis menurut profitabilitas perusahaan. Karena meskipun perusahaan 

ternyata dapat bertahan tanpa dukungan manajemen dan organisasi yang baik, 

kegagalan tidak dapat dikesampingkan. Baik urusan pribadi maupun perencanaan 

perusahaan secara keseluruhan harus sejalan dengan tujuan perusahaan  (Kasmir 

& Jakfar, 2013).  

Tujuan perusahaan lebih mudah dicapai ketika sesuai dengan aturan atau 

langkah-langkah proses manajemen. Proses manajemen atau aturan manajemen 

ini dijelaskan dan setiap fungsi yang dikelola dijelaskan. Setiap fungsi tidak dapat 

bekerja sendiri-sendiri, melainkan harus dijalankan secara terus menerus karena 

hubungan antara satu fungsi dengan fungsi lainnya sangat erat. Jika suatu fungsi 

tidak dapat dijalankan dengan baik, maka tidak dapat diharapkan tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Dari sudut pandang studi kelayakan bisnis, perlu 

dianalisis bagaimana fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian dilakukan dengan benar. Fungsi 

manajemen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut  (Kasmir & Jakfar, 2013): 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah tentang menetapkan arah dan menentukan tindakan apa 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini 

mendefinisikan apa yang perlu dilakukan, kapan dan bagaimana hal itu 

dilakukan, dan bagaimana hal itu dilakukan. 

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian adalah pengelompokan kegiatan atau pekerjaan ke dalam 

unit-unit. Tujuannya adalah pengaturan yang jelas antara tugas, wewenang 
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dan tanggung jawab serta hubungan kerja yang sebaik mungkin dalam bidang 

keahlian masing-masing. 

3. Pelaksanaan (Actuating)  

Mobilisasi atau implementasi adalah pelaksanaan kegiatan/pekerjaan dalam 

suatu organisasi. Dalam mengelola organisasi, manajer/pemimpin harus 

menugaskan bawahannya (karyawan) untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya melalui kepemimpinan, perintah, arahan dan motivasi. 

4. Pengawasan (Controlling)  

Pemantauan adalah proses di mana kita mengukur dan mengevaluasi apakah 

pelaksanaan tugas sesuai rencana. Jika ada penyimpangan dalam proses, 

segera diperiksa.  

 

2.6.6 Aspek Ekonomi dan Sosial 

Tujuan dari studi ekonomi adalah untuk mengetahui dampak apa yang 

akan ditimbulkan oleh implementasi proyek ini. Efek ini terutama mempengaruhi 

ekonomi secara keseluruhan dan dampak sosialnya terhadap masyarakat secara 

keseluruhan. Beberapa dampak ekonomi yang meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang bekerja di pabrik maupun di luar pabrik. Begitu juga dengan 

ketersediaan dampak sosial yang ada seperti sarana dan prasarana seperti jalan, 

jembatan, penerangan dan telepon. air, pelayanan kesehatan, pendidikan, sarana 

olah raga dan lembaga keagamaan  (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Secara keseluruhan dampak dari aspek ekonomi terhadap keberadaan suatu 

usaha atau investasi seperti mendirikan pabrik, antara lain adalah (Kasmir & 

Jakfar, 2013): 

1. Dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga melalui: 

a. Peningkatan tingkat pendapatan keluarga. Dengan adanya suatu investasi 

akan memberikan peningkatan kepada masyarakat. terutama bagi mereka 

yang dapat diterima bekerja di lokasi pabrik maupun mereka yang bekerja 

di luar lokasi pabrik dengan cara berdagang atau lainnya. 

b. Perubahan pola nafkah. Di beberapa wilayah kehadiran pabrik atau suatu 

usaha akan mengubah pola hidup masyarakat. Misalnya, semula 
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masyarakat hidup dan pertanian. dengan kehadiran pabrik banyak yang 

beralih profesi menjadi karyawan pabrik. 

c. Adanya pola nafkah ganda. Bagi masyarakat di sekitar lokasi usaha di 

samping tetap mempertahankan pekerjaan sernula seperti bertani, mereka 

juga bekerja sebagai karyawan, sehingga memperoleh penghasilan ganda. 

d. Tersedianya jumlah dan ragam produk barang dan jasa di masyarakat, 

sehingga masyarakat punya banyak pilihan untuk produk yang diinginkan. 

Banyaknya ragam produk dan jasa pada akhirnya akan meningkatkan 

persaingan, sehingga para produsen berusaha untuk meningkatkan 

kemasan, harga, mutu produk, dan jasa, sehingga hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap harga jual di pasaran. 

e. Membuka kesepakatan kerja bagi masyarakat sekaligus mengurangi 

oengangguran, karena setiap proyek/usaha baru yang didirikan pasti akan 

membutuhkan tenaga kerja tambahan dan hal ini tentu saja akan 

membuka peluang bagi tenaga kerja yang belum mendapatkan pekerjaan 

atau masih menganggur. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana dengan dibukanya suatu proyek atau 

usaha dapat puta memberikan fasilitas bagi masyarakat luas maupun 

pemerintah seperti dibangunnya: 

 Jalan raya 

 Listrik 

 Telepon 

 Sekolah 

 Rumah ibadah 

 Rumah sakit 

 Pusat perbelanjaan 

 Sarana hiburan. 

2. Menggali, mengatur, dan menggunakan ekonomi sumber daya alam melalui: 

a. Pemilikan dan penguasaan sumber daya alam yang teratur artinya 

kepemilikan diatur herdasarkan luas lahan, jangan sampai masyarakat 
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kehilangan kesempatan. Demikian pula dengan penguasaan sumber daya 

alam juga diatur sedemikian rupa. 

b. Penggunaan lahan yang elìsien dan efektif, penggunaan lahan yang 

benar-benar memberikan manfaat kepada berbagai pihak.  

c. Peningkatan nilai tambah sumber daya alam. 

d. Peningkatan sumber daya alam lainnya yang belum terjamah, terutama 

untuk wilayah-wilayah yang masih terisolasi. 

3. Meningkatkan perekonomian pemerintah balk lokal maupun regional melalui: 

a. Menambah peluang dan kesempatan kerja dan berusaha bagi masyarakat. 

b. Memberikan nilai tambah proses manufaktur. 

c. Menambah jenis dan jumlah aktivitas ekonomi nonformal di masyarakat. 

d. Pemerataan pendistribusian pendapatan. 

e. Menimbulkan efek ganda ekonomi. 

f. Peningkatan produk domestik regional bruto (PDRB). 

g. Peningkatan pendapatan ash daerah (PAD). 

h. Menambah pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di dacrah tertentu. 

i. Menyediakan fasilitas umum yang sangat dibutuhkan masyarakat. 

j. Menghemat devisa apabila produk dan jasa yang dihasilkan dapat 

mengurangi pernakalan impor barang dan jasa dan luar negeri. 

k. Memperoleh pendapatan berupa pajak dan sumber-sumber yang dikelola 

oleh perusahaan, balk dañ pendapatan penjualan maupun dan pajak 

lainnya. Meningkatkan devisa negara, jika produk atau jasa yang 

diproduksi dibuat untuk (ekspor, baik untuk bahan baku maupun bahan 

jadi. 

4. Pengembangan wilayah: 

a. Meningkatkan pemerataan pembangunan (dengan prioritas pembangunan 

di daerah tertentu). Biasanya untuk proyek-proyek tertentu pernerintah 

menetapkan wilayah atau daerah tertentu yang hanya boleh dibuka. 

Dengan tujuannya adalah untuk pemerataan pembangunan dan 

pembukaan wilayah yang selama ini terisolasi di seluruh wilayah 

Indonesia. 
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b. Meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa, di mana setiap adanya 

proyck baru biasanya berdatangan tenaga kerja dan berbagai wilayah. 

c. Terbuka Iingkungan pergaulan dengan adanya pembukaan suatu wilayah, 

tentu akan mengundang pendatang dan daerah lain, sehingga dengan 

demikian dapatlah terbina lingkungan pergaulan antar-berbagai suku 

bangsa yang ada di Indonesia. 

d. Membuka isolasi wilayah dan cakrawala bagi penduduk. Daerah yang 

tadinya terpencil akan menjadi terbuka, begitu pula penduduk di 

sekitarnya menjadi lebih mengenal lingkungan sekitarnya sehingga 

membuka cakrawalanya. 

Adapun dampak sosial dengan adanya suatu proyek atau investasi antara 

lain (Kasmir & Jakfar, 2013): 

1. Adanya perubahan demografi melalui terjadinya: 

a. Perubahan struktur penduduk menurut kelompok umur, jenis kelamin, 

mata pencaharian, pendidikan, dan agama. 

b. Perubahan tingkat kepadatan penduduk. 

c. Pertumbuhan penduduk, tingkat kelahiran, tingkat kematian bayi, dan 

pola migrasi. 

d. Perubahan komposisi tenaga kerja baik tingkat partisipasi angkatan kerja 

maupun tingkat pengangguran. 

2. Perubahan budaya yang meliputi terjadinya: 

a. Kemungkinan perubahan kebudayaan melalui perubahan adat istiadat, 

nilai, dan norma hudaya setempat. 

b. Terjadi proses sosial baik proses asosiatif/kerja sama, proses disosiatif 

konflik sosial, akulturasi, asimilasi, dan integrasi maupun sosial Iainnya. 

c. Perubahan pranata sosial/kelembagaan masyarakat di bidang ekonomi 

seperti (hak wilayah), pendidikan, agama. dan keluarga. 

d. Perubahan warisan budaya seperti perusakan situs purbakala maupun 

cagar budaya. 

e. Perubahan pelapisan sosial berdasarkan pendidikan, ekonomi, pekerjaan, 

dan kekuasaan. 



 

26 
 

f. Perubahan kekuasaan dan kewenangan melalui kepemimpinan formal 

dan informal, mekanisme pengambilan keputusan di kalangan individu 

yang dominan, pergeseran nilai kepemimpinan. 

g. Perubahan sikap dan persepsi masyarakat terhadap rencana usaha atau 

kegiatan. 

h. Kemungkinan terjadinya tingkat kriminalitas dan konflik antara warga 

asli dan pendatang. 

i. Perubahan adaptasi ekologis. 

3. Perubahan kesehatan masyarakat meliputi terjadinya. 

a. Perubahan parameter lingkungan yang diperkirakan terkena dampak 

rencana pembangunan dan berpengaruh terhadap kesehatan. 

b. Perubahan proses dan potensi terjadinya pencemaran. 

c. Perubahan potensi besarnya dampak timbulnya penyakit, seperti 

peningkatan angka kesakitan dan angka kematian. 

d. Perubahan karakteristik spesifik penduduk yang berisiko terjadi penyakit. 

e. Perubahan sumber daya kesehatan masyarakat 

f. Perubahan kondisi sanitasi lingkungan. 

g. Perubahan status gizi masyarakat. 

h. Perubahan kondisi lingkungan yang dapat mempermudah proses 

penyebaran penyakit. 

 

2.6.7 Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan merupakan bagian dari analisis kelayakan perusahaan, 

artinya analisis lingkungan merupakan salah satu persyaratan kelayakan 

perusahaan untuk melaksanakan kegiatan atau proyek perusahaan atau bisnis. 

Sebelum memulai usaha, disarankan untuk melakukan survei lingkungan, karena 

kegiatan investasi biasanya mengubah lingkungan. Itulah mengapa penting untuk 

memperhatikan aspek lingkungan sebelum berinvestasi (Kasmir & Jakfar, 2013). 

Berikut adalah dampak negatif yang dapat terjadi jika aspek lingkungan 

tidak dinilai dengan baik  (Kasmir & Jakfar, 2013): 

1. Terhadap tanah dan kehutanan 
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a. Menjadi tidak subur, gersang, atau tandus, sehlngga sangat merugikan 

sektor pertanian. 

b. Berkurang jumlahnya, apabila terjadi pengerukkan atau bahkan hilang, 

seperti untuk sektor pertambangan, yang pada akhirnya akan berbentuk 

danau-danau kecil. 

c. Terjadi erosi atau bahkan banjir apabila hutan yang ada di sekitar proyek 

ditebang secara tidak teratur. 

d. Tailing bekas pembuangan hasil pertambangan akan merusak aliran 

sungai berikut hewan dan tanaman di sekitarnya. 

e. Pembabatan hutan yang tidak terencana akan merusak lingkungan secara 

keseluruhan dan rusaknya hutan sebagal sumber resapan air. 

f. Punahnya keanekaragaman hayati, baik fauna maupun flora, akibat 

rusaknya hutan alam yang terkena dampak dengan adanya proyek/usaha. 

2. Terhadap air 

a. Mengubah warna, dan yang semula bening dan jernih menjadi kuning 

atau hitam, sehingga tidak dapat digunakan lagi untuk keperluan seperti 

air minum, mencuci, dan keperluan lainnya. 

b. Berubah rasa, dalam arti bahwa mungkin warnanya tidak berubah, akan 

tetapi rasanya menjadi berubah, sehingga juga berbahaya untuk dijadikan 

air minum, karena mungkin mengandung zat-zat yang berbahaya. 

c. Berbau busuk atau menyengat, sehingga sangat mengganggu lingkungan 

di sekitarnya. 

d. Mengering, hal ini disebabkan proyek yang dijalankan menggunakan air 

sungai atau air tanah yang berlebihan, akibatnya air di sekitar lokasi 

menjadi berkurang. 

e. Matinya binatang air dan tanaman di sekitar lokasi akibat dan pada air 

berubah warna dan rasa. 

f. Menimbulkan berbagai penyakit akibat pencemaran terhadap air bila 

dikonsumsi atau digunakan untuk berbagai keperluan. 
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3. Terhadap udara 

a. Udara di sekitar lokasi menjadi berdebu, untuk proyek-proyek tertentu 

seperti proyek batu kapur atau semen, sehingga udara disekitarnya 

menjadi tidak sehat. 

b. Dapat menimbulkan radiasi-radiasi yang tidak dapat dilihat oleh mata 

seperti proyek bahan kimia. 

c. Untuk proyek tertentu dapat menimbulkan suara yang bising. seperti 

proyek perbengkelan. 

d. Menimbulkan aroma yang tidak sedap seperti berbau tajam, menyengat, 

busuk, misalnya usaha peternakan atau industri makanan. 

e. Dapat menimbulkan suhu udara menjadi panas, akibat daripada keluaran 

industri tertentu. 

4. Terhadap Manusia 

a. Akan menimbulkan berbagai penyakit terhadap: 

 Karyawan perusahaan yang bersangkutan 

 Masyarakat sekitar lokasi proyek. 

b. Berubahnya budaya dan perilaku masyarakat sekitar lokasi akibat 

berubahnya struktur penduduk. 

c. Rusaknya adat istiadat masyarakat setempat, seiring dengan perubahan 

perkembangan di daerah tersebut. 

 

2.7 Composite Performance Index (CPI) 

Composite Performance Indeks (CPI) merupakan indeks komposit yang 

digunakan untuk menentukan peringkat atau ranking dari berbagai pilihan atau 

alternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria penilaian (j). Metode CPI ini dapat 

digunakan untuk evaluasi dengan kriteria yang tidak konsisten yaitu kriteria trend 

positif (+) dan kriteria trend negatif (-). Prosedur untuk melakukan metode CPI 

adalah (Tarmizi et al., 2019): 

1. Identifikasi kriteria tren positif dan tren negatif. Kriteria termasuk tren (+) 

jika semakin tinggi nilai semakin baik dan kriteria termasuk negatif (-) jika 

semakin rendah nilai semakin baik. 
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2. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proporsional lebih 

tinggi. 

3. Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proporsional lebih 

rendah. 

4. Perhitungan indeks alternatif merupakan perkalian nilai kriteria dengan bobot 

kriteria. 

5. Perhitungan nilai indeks gabungan dengan melakukan penjumlahan dari 

perkalian nilai kriteria dengan bobot kriteria. 

Adapun perhitungan CPI dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 ij 
 ij(min)

 ij min 
     .... (2.14) 

 (i   j) 
 (i   j)

 ij min 
       .... (2.15) 

 ij  ij    j .... (2.16) 

 i  ∑   ij 
n
j    .... (2.17) 

Keterangan: 

 ij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

 ij(min) = nilai alternatif ke-i pada kriteria awal minimum ke-j 

 (i   j)= nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria ke-j 

 (i   j) = nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria awal ke-j 

 j = bobot kepentingan kriteria ke-j 

 ij = indeks alternatif ke-i 

 i = indeks gabungan kriteria alternatif ke-i 

I = 1,2,3,...n 

j = 1,2,3,...m 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian ini berisikan langkah-langkah atau tahapan dalam 

pelaksanaan penelitian. Berikut adalah flowchart yang akan menggambarkan 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini: 

 
Gambar 3.1 Flowchart 
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Gambar 3.1 Flowchart (Lanjutan) 
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Gambar 3.1 Flowchart (Lanjutan) 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data merupakan suatu pengumpulan data-data yang 

nantinya akan digunakan dalam tahapan pengolahan data, adapun data-data yang 

akan dikumpulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang proses pengumpulannya dilakukan secara 

langsung di lapangan. Terdapat beberapa cara yaitu: 

a. Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung pada proses pembuatan mesin 

penyerut lidi sawit. Mengamati waktu penyelesaian pembuatan mesin 

sehingga berguna menentukan kapasitas produksi. 

b. Wawancara 

Wawancara pertama dilakukan untuk mengetahui data penjualan mesin 

penyerut lidi sawit untuk dilakukannya perhitungan forecasting. 

Wawancara kedua dilakukan kepada penjual bahan dan alat yang berguna 

untuk pengambilan data biaya-biaya produksi (lampiran B-1). 

Wawancara ketiga dilakukan kepada workshop untuk mengetahui biaya 

gaji pekerja (lampiran B-2) 

c. Kuesioner 

Kuesioner yang akan disebar kepada calon pengguna mesin penyerut lidi 

sawit adalah kuesioner Customer Competitive Evaluation (CCE), 
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kuesioner CCE ini berisikan pertanyaan perbandingan mesin penyerut 

lidi sawit yang dibuat dengan mesin kompetitor, adapun kuesioner ini 

dapat dilihat pada lampiran B-3 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil berdasarkan historis dan 

dokumen yang tersedia pada sebuah perusahaan atau koperasi. Data sekunder 

pada penelitian ini adalah profil dan stuktur organisasi pada Koperasi Unit 

Desa Karya Sawit yang didapat pada dokumen koperasi. 

 

3.2 Studi Kasus 

Langkah selanjutnya adalah kunjungan ke studi kasus yaitu pada penelitian 

ini studi kasusnya adalah Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Sawit. KUD karya 

sawit beralamat pada jalan Pajajaran Desa Bukit Kratai, Kecamatan Rumbio Jaya, 

Kabupaten Kampar. KUD ini telah berdiri sejak 3 Agustus 1992 yang 

beranggotakan 3 orang pengurus, 3 orang karyawan dan 274 orang anggota. Pada 

kunjungan ini akan dilakukan pengambilan data secara langsung dan peneliti akan 

menjelaskan secara lengkap tentang penelitian pembuatan mesin penyerut lidi 

sawit ini menggunakan mesin yang telah dibuat. 

 

3.3 Pengolahan Data 

Setelah didapat semua data dari pengumpulan data, selanjutnya dilakukan 

pengolahan data. Pada penelitian terdapat beberapa tahapan dalam pengolahan 

data yaitu sebagai berikut: 

 

3.3.1 Kapasitas Produksi 

Kapasitas produksi dilakukan agar dapat mengetahui kemampuan dalam 

memproduksi mesin penyerut lidi sawit dalam periode waktu tertentu, dengan 

menggunakan rumus berikut: 

K p sit s   o uksi   
 uml h   m Ke j 

  m   en e j  n
 

 

 

 



 

34 
 

3.3.2 Analisis Kelayakan Usaha 

Penilaian analisis kelayakan usaha pada penelitian ini hanya memakai 4 

aspek penilaian yaitu: 

1. Aspek pasar pemasaran 

Adapun dalam aspek pasar pemasaran terdapat beberapa tahapan yaitu: 

a. Strategi harga 

Strategi harga sangat penting dilakukan pada aspek pasar pemasaran ini. 

Pada penelitian ini tahapan strategi harga yaitu melakukan penentuan 

harga jual mesin penyerut lidi sawit dengan menggunakan metode cost 

plust pricing. Harga jual produk ditetapkan berdasarkan harga pokok 

produksi menggunakan metode full costing, dengan rumus: 

Biaya bahan baku  xxx 

Biaya tenaga kerja langsung  xxx  

Biaya overhead pabrik tetap  xxx  

Biaya overhead pabrik variabel    xxx   +  

Total kos produksi  xxx 

Adapun rumus perhitungan harga jual dengan metode cost plus pricing 

adalah sebagai berikut: 

Harga Jual = Biaya Total + Markup 

 

b. Peramalan (forecasting) 

Peramalan merupakan suatu kegiatan memperkirakan atau 

memprediksikan kejadian dimasa yang akan datang tentunya dengan 

bantuan penyusunan rencana terlebih dahulu. Pada penelitian ini 

menggunakan rumus: 

 ’          

    
∑ 

n
 

    
∑  

∑  
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c. Benchmarking 

Benchmarking dilakukan dengan membandingkan produk yang akan 

dipasarkan dengan produk sejenis lainnya. Benchmarking dilakukan agar 

dapat mengetahui keunggulan dan kelemahan produk dibandingkan 

dengan produk pesaing yang sejenis. Pada penelitian ini akan 

menggunakan metode Customer Competitive Evaluation (CCE). Semakin 

tinggi nilai CEE maka semakin tinggi pula persaingan bisnis pada produk 

tersebut. Penilaian CEE menggunakan tiga kriteria yaitu: 

Tabel 3.1. Nilai Kompetitor 

Nilai Kriteria 

1 Poor 

3 Ok 

5 Excellent 

 

2. Aspek keuangan 

Pada aspek keuangan nantinya akan dilakukan perhitungan investasi, 

perkiraan pengeluaran dan keuntungan, serta arus kas (cash flow), setelah itu 

nantinya akan menggunakan beberapa metode sebagai penilaian kelayakan 

pada pendirian usaha penyerut lidi sawit yaitu dengan menggunakan: 

a. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value digunakan untuk analisis dalam menentukan tingkat 

pengembalian investasi. Apabila hasil perhitungan NPV bernilai positif 

maka artinya investasi akan memberikan hasil yang tinggi dari IRR, 

sebaliknya apabila NPV bernilai negatif berarti investasi akan 

memberikan hasil yang lebih rendah dari IRR dan sebaiknya ditolak. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung NPV adalah: 

∑ 
  i

   i 
n

n

i  

 

Keterangan :  

NPV : Net Present Value  

 NB : Net Benefit = benefit-cost 

 i : Discount factor 
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 n : Tahun (waktu) 

 

b. Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) merupaka metode untuk menghitung 

tingkat bunga yang menyamakan antara present value dari semua aliran 

kas masuk dengan aliran kas keluar dari suatu investasi proyek. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung IRR adalah: 

     i   [
    

         
] (i   i ) 

Keterangan:  IRR= Internal Rate of Return (IRR) 

 i1 = tingkat discount rate ke-1 

 i2 = tingkat discount rate ke-2 

 NPV1 = NPV pada tingkat suku bunga i1  

 NPV2 = NPV pada tingkat suku bunga i2 

 

c. Payback Periode (PP) 

Payback Period merupakan metode yang digunakan untuk menghitung 

berapa lamanya periode pengembalian dari uang yang telah 

diinvestasikan. Rumus yang digunakan untuk menghitung PP adalah 

sebagai berikut: 

     
 nvest si K s  e sih

 li  n K s   suk  e sih   hun n
 

 

3. Aspek ekonomi dan sosial 

Penelitian ini dilakukan pada aspek ekonomi dan sosial yaitu untuk melihat 

seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan jika proyek ini dijalankan. Adapun 

dampak yang akan ditampilkan nantinya adalah dampak pada masyarakat 

atau pemerintahan sekitar wilayah dibangunnya usaha penyerut lidi sawit ini. 

4. Aspek lingkungan 

Pada penelitian ini sangat penting dalam melakukan penilaian pada aspek 

lingkungan, karena penilaian ini akan menampilkan dampak-dampak apa saja 

yang akan timbul jika usaha penyerut lidi sawit ini didirikan, oleh karena itu 

harus dilakukan agar lingkungan tidak rusak. 
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3.3.3 Pemilihan Aspek Terpenting 

Pemilihan aspek terpenting ini dilakukan dengan pembobotan composite 

performance index (CPI). CPI merupakan indeks gabungan yang dapat digunakan 

untuk menentukan penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif. Pada 

penelitian ini CPI akan membobot aspek-aspek penilai kelayakan usaha. 

penyusunan strategi ini hanya menjadi saran pada pihak yang ingin mendirikan 

usaha, dimana pemilihan ini bertujuan untuk membandingkan ke empat aspek 

yang mana yang lebih penting dan yang harus lebih diperhatikan oleh pihak 

manajemen. Adapun perhitungan CPI dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 ij 
 ij(min)

 ij min 
     

 (i   j) 
 (i   j)

 ij min 
       

 ij  ij    j 

 i  ∑   ij 
n

j  

 

 

3.4 Analisa 

Analisa merupakan penguraian terhadap masalah-masalah yang ada pada 

penelitian dan menjawab permasalahan tersebut dengan menggunakan pengolahan 

data yang telah dilakukan sebelumnya. Analisa pada penelitian ini akan menjawab 

permasalahan tentang kapasitas produksi, penilaian kelayakan usaha dan 

penyusunan strategi dalam mendirikan usaha penyerut lidi sawit di Koperasi Unit 

Daerah (KUD) Karya Sawit. 

 

3.5 Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan nantinya berisikan penjabaran tentang jawab dari pertanyaan 

permasalahan-permasalahan yang telah ditentukan diawal yang umumnya 

berbentuk point, dan saran berisikan masukan-masukan dari peneliti ke peneliti 

selanjutnya. 
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3.6 Penjadwalan Penelitian 

Proses produksi penyerut lidi sawit ini memerlukan tahapan-tahapan dalam 

pembuatannya, dari proses diskusi, desain, perhitungan, produksi, hingga sampai 

produk dapat diperjual belikan. Berikut adalah tahapan-tahapan pengerjaan tim 

lidi sawit: 

Tabel 3.2 Penjadwalan Penelitian 

Lam

bang 
Kegiatan Metode Output 

Pendahulu 

Langsung 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

A 
Survey ke KUD 

Karya Sawit 

Wawancara, 

observasi dan 

kuesioner 

Dokumen 

pengumpulan 

data 

- 3 

B Desain alat VDI 
Gambar 

Auotocad 
A 2 

C 
Menentukan bahan 

dan alat 
OPC, BOM 

Data bahan 

dan alat 
A 1 

D 
Pembuatan OPC 

dan BOM 
OPC, BOM 

Berbentuk 

Diagram 
B,C 2 

E 
Menyiapkan bahan 

dan alat 
OPC, BOM 

Bahan dan 

alat 
D 2 

F 
Melakukan proses 

perakitan mesin 

VDI, Reverse 

Engineering 

Hasil Rakitan 

Alat 
E 5 

G Uji coba mesin 
VDI, Reverse 

Engineering 

Mengetahui 

hasil produksi 
F 1 

H Proses finishing 
VDI, Reverse 

Engineering 

Alat penyerut 

lidi dari daun 

sawit 

G 2 

I 

Pemetaan dan 

evaluasi proses 

produksi mesin 

OWAS dan 

REBA 

Data tingkat 

risiko 

gangguan 

MSDs 

H 2 

J 

Menyusun SOP 

produksi mesin 

yang ergonomi 

OWAS dan 

REBA 

Sistem kerja 

ergonomi 

produksi 

mesin 

H 1 

K 

Menghitung tingkat 

produktivitas 

produksi mesin 

Produktivitas 

parsial dan 

total 

Data tingkat 

produktivitas 

produksi 

mesin 

H 1 

L 

Pemetaan dan 

evaluasi sistem 

kerja produksi lidi 

OWAS dan 

REBA 

Data tingkat 

risiko 

gangguan 

MSDs 

I,J,K 2 

M 

Menghitung tingkat 

produktivitas 

produksi lidi 

Produktivitas 

parsial dan 

total 

Data tingkat 

produktivitas 

produksi lidi 

L 1 
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Tabel 3.2 Penjadwalan Penelitian (Lanjutan) 

Lam

bang 
Kegiatan Metode Output 

Pendahulu 

Langsung 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

N 

Menyusun usulan 

perbaikan SOP 

produksi lidi yang 

ergonomi 

OWAS dan 

REBA 

Sistem kerja 

ergonomi 

produksi lidi 

M 2 

O 

Pengumpulan data 

proses produksi, 

data biaya produksi 

dan non produksi 

serta data penjualan 

mesin 

Wawancara 

terstruktur 

Dokumen 

pengumpulan 

data 

H 2 

P 
Menghitung 

kapasitas produksi 

Produktivitas 

parsial 

Data kapasitas 

produksi 
O 1 

Q 
Penentuan harga 

jual 

Cost plus 

pricing 

Data harga 

jual produk 
O 1 

R 
Melakukan 

forecasting 
Forecasting 

Rekapitulasi 

peramalan 
O 2 

S Benchmarking 

Customer 

Competitive 

evaluation 

(CCE) 

Matrix HOQ Q 2 

T 
Menghitung 

kebutuhan investasi 

Bunga bank 

tetap (flat 

rate) 

Laporan 

pembayaran 

angsuran 

P,R 1 

U Membuat cash flow Arus kas 
Laporan arus 

kas 
S, T 1 

V 
Penilaian kelayakan 

investasi 

NPV, IRR, 

dan PP 

Laporan 

penilaian 

aspek 

keuangan 

U 1 

W 
Aspek ekonomi dan 

sosial 
Observasi 

Laporan 

penilaian 

aspek 

ekonomi dan 

sosial 

V 1 

X 
Aspek lingkungan 

hidup 
Observasi 

Laporan 

penilaian 

aspek 

lingkungan 

W 1 

Y Penyusunan strategi 

Composite 

Performance 

Index 

Laporan 

susunan 

strategi 

X 2 

Z 

Pengumpulan data 

Proses Produksi, 

Mesin yang 

digunakan, dan 

Target Produksi 

Pengumpulan 

data 

Mendapatkan 

data yang 

dibutuhkan 

H 2 
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Tabel 3.2 Penjadwalan Penelitian (Lanjutan) 

Lam

bang 
Kegiatan Metode Output 

Pendahulu 

Langsung 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

AA 

Membuat Peta 

Kerja dan Diagram 

Alir 

SLP 
Bentuk 

diagram 
Z 1 

AB 

Menghitung 

Kebutuhan Mesin 

dan Operator 

SLP 

Laporan 

perhitungan 

kebutuhan 

mesin 

AA 1 

AC 

Menentukan 

Stasiun Kerja 

Mandiri (SKM) dan 

Kebutuhan Ruang 

SLP 

Laporan 

penetapan 

SKM 

AA,AB 2 

AD 

Menentukan 

Perencanaan 

Keterkaitan 

Kegiatan 

SLP 
Laporan 

perencanaan 
AC 3 

AE 

Menghitung 

Material Handling 

Usulan (FTC) 

SLP 

Laporan 

perhitungan 

FTC 

AD 1 

AF 

Menentukan Area 

Allocating Diagram  

(AAD) Terpilih 

SLP 
Bentuk 

diagram 
AE 1 

AG 

Membuat Layout 

Usulan dengan 

Algoritma Blocplan 

SLP, 

Algoritma 

Blocplan 

Gambar 

layout usulan 
AF 2 

AH 
Menentukan Layout 

Usulan Terpilih 

SLP, 

Algoritma 

Blocplan 

Gambar 

layout usulan 

terpilih 

AG 1 
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Berikut adalah diagram gantt chart yang menunjukkan waktu pengerjaan proyek pembuatan mesin penyerut lidi sawit ini, 

yaitu selama 31 hari hingga penelitian selesai. 

 
Gambar 3.2 Gantt Chart 

(sumber: POM QM, 2023)
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan ini menjawab dari tujuan penelitian yang telah dibuat 

sebelumnya, sehingga kesimpulan dari analisis kelayakan usaha mesin penyerut 

lidi sawit pada studi kasus KUD Karya Sawit yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan kapasitas produksi mesin penyerut lidi sawit adalah sebesar 19 

unit dengan satu orang pekerja dalam waktu sebulan atau 182 jam. 

2. Keempat aspek kelayakan usaha yang telah dilakukan pengolahan data dapat 

dikatakan bahwa usaha ini layak untuk didirikan, dengan harga jual produk 

Rp. 2.813.000,- dan hasil benchmarking menunjukkan bahwa produk tim lidi 

sawit lebih unggul dari pada produk yang ada dipasaran. Pada penilaian 

kelayakan aspek finansial yaitu NPV, IRR dan PP menunjukkan hasil yang 

layak, dengan investasi awal sebesar Rp.390.133.000,- nilai NPV bernilai 

positif yaitu sebesar Rp.2.021.378.926,- pada tahun ke-5, dan nilai IRR 

menunjukkan lebih besar dari 15,8%, serta didapat bahwa pada saat 1 tahun 4 

bulan telah mengalami balik modal, sebelum mencapai umur ekonomisnya 

yaitu 5 tahun. Selanjutnya aspek ekonomi dan sosial memiliki dampak positif 

dari berdirinya usaha mesin penyerut lidi sawit ini yaitu penambahan 

pendapatan oleh koperasi, terbukanya lapangan pekerjaan, dan membuka 

peluang usaha baru bagi masyarakat sekitar. Pengamatan pada aspek 

lingkungan menunjukkan bahwa perubahan udara dan tanah akan terjadi, 

tetapi dengan adanya pencegahan dan penanganan yang baik, usaha mesin 

penyerut lidi sawit ini tetap bisa didirikan. 

3. Pemilihan aspek terpenting dengan composite performance index (CPI), 

didapat hasil bahwa aspek terpenting adalah aspek pasar dan pemasaran, 

kedua aspek ekonomi dan sosial, ketiga adalah aspek finansial, serta aspek 

keempat adalah aspek lingkungan. 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. KUD Karya Sawit 

Hasil penelitian ini yang berupa perancangan usaha mesin penyerut lidi sawit 

dapat berguna bagi koperasi maupun pendiri usaha lainnya untuk 

pengambilan keputusan dalam mendirikan usaha tersebut. 

2. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan penelitian berikutnya untuk 

mengetahui aspek analisis kelayakan usaha lainnya yaitu pada aspek hukum, 

aspek teknis dan aspek manajemen organisasi yang peneliti tidak tambahkan 

pada pnelitian ini. 
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LEMBAR WAWANCARA 

Biaya Bahan Baku 

 

IDENTITAS NARASUMBER: 

Nama : 

Jabatan  : 

Nama Toko: 

 

Berikut adalah list bahan baku yang digunakan dalam pembuatan alat 

pemisah lidi daun sawit: 

No Nama Bahan Kuantitas Satuan Kuantitas Harga 

1 Besi siku    

2 Plat besi    

3 Kabel    

4 Saklar    

5 Dinamo kukur kelapa    

6 Dinamo mesin cuci    

7 Mata pisau    

8 Mur dan baut    

9 Engsel    

10 Klem    

11 Besi bulat    
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LEMBAR WAWANCARA 
Biaya Tenaga Kerja 

 

IDENTITAS NARASUMBER: 

Nama  : 

Jabatan : 

Nama Wrokshop  : 

 

Pertanyaan: 

1. Apa saja yang diproduksi pada toko ini? 

2. Berapa jumlah pekerja pada toko ini? 

3. Berapa gaji pekerja pada toko ini? 

4. Bagaimana jam kerja yang diterapkan pada toko ini? 

5. Bagaimana cara menentukan gaji pekerja pada toko ini? 
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KUESIONER CUSTOMER COMPETITIVE EVALUATION (CCE) 
 

 Berikut ini adalah kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian Analisis Kelayakan Usaha Mesin Penyerut Lidi Sawit. 

Kuesioner Customer Competitive Evalution (CCE) merupakan kuesioner yang bersikan perbandingan produk antara produk yang 

dibuat dengan produk pesaing, disini saya akan membandingkan mesin penyerut lidi sawit produksi tim lidi sawit dengan mesin 

penyerut lidi yang diproduksi oleh CV. Teknologi Tepat Guna dan mesin yang diproduksi oleh istana mesin. 

Petunjuk Pengisian: 

Mohon untuk memberikan tanda centang (v) pada setiap pernyataan yang anda pilih berdasarkan perbandingan produk yang akan 

ditampilkan pada halaman berikutnya. 

Keterangan: 

SS  : Sangat Sesuai  

LS : Sesuai   

S : Tidak Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

No Uraian  
A B C 

SS LS S TS STS SS LS S TS STS SS LS S TS STS 

1 Tidak berbahaya saat digunakan                

2 Hasil serut lidi bersih                

3 Memiliki inovasi tuas                

4 Memiliki penampung limbah serutan                

5 Mudah menghidupkan mesin                

6 Hemat daya                
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MESIN PENYERUT LIDI SAWIT 

PRODUKSI TIM LIDI SAWIT 

(A) 

 

 

Detail Produk 

Harga : Rp. 2.813.000,- 

Dimensi : 82 x 44 x 75 cm 

Kapasitas : 4-7 kg/jam 

Penggerak : dinamo kukur kelapa  

    (1/4 HP) 

Starting system : on/off saklar 

Inovasi : Tuas, penampung  

    limbah serut 

 

 

 

 

MESIN PENYERUT LIDI SAWIT 

PRODUKSI CV. TEKNOLOGI 

TEPAT GUNA 

(B) 

 

Detail Produk 

Harga : Rp. 7.000.000,- 

Dimensi : 68 x 40 x 73 cm 

Kapasitas : 5-10 kg/jam 

Penggerak : mesin bensin  

    (6,5 HP) 

Starting System : engkol tarik 

 

 

 

 

 

MESIN PENYERUT LIDI SAWIT 

PRODUKSI ISTANA MESIN 

(C) 

 

 

Detail Produk 

Harga : Rp. 4.975.000,- 

Kapasitas : 6-10 kg/jam 

Penggerak : mesin bensin  

    (7 HP) 

Starting system : engkol tarik 
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